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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan perangkat pembelajaran IPA SMP menggunakan model discovery learning pada materi pemanasan global untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Model pengembangan perangkat menggunakan metode R&D (Research and Development).  Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi silabus, RPP, bahan ajar, lembar kegiatan siswa, dan lembar penilaian pengetahuan siswa. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Kebomas, Gresik dengan desain penelitian one group pre-test and post-test design. Kelayakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan ditinjau dari aspek validitas, kepraktisan dan keefektifan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran dari aspek validitas ditinjau dari hasil validasi oleh pakar dan praktisi diperoleh rata-rata 89,06% dengan kategori sangat baik dan 96,87% memiliki keterbacaan yang baik. Kelayakan perangkat pembelajaran dari aspek kepraktisan menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran diperoleh rata-rata sebesar 86,3% dengan kategori sangat baik dan didukung oleh aktivitas discovery siswa telah ditunjukkan dalam pembelajaran. Kelayakan perangkat dari aspek keefektifan diperoleh hasil belajar siswa ranah sikap dan keterampilan 100% tuntas dan nilai rata-rata ranah pengetahuan 3,2 dengan 100% siswa mengalami peningkatan hasil belajar serta sebanyak 93% siswa memberikan respons positif terhadap pembelajaran discovery. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran IPA SMP model discovery learning adalah layak dari aspek validitas, kepraktisan dan keefektifan serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Kata kunci: Hasil Belajar, Keefektifan, Kepraktisan,Perangkat Pembelajaran, Validitas.

Abstract

The aims of this study was to develop of teaching materials IPA SMP using discovery learning models on global warming to improve student learning outcomes. Research method used in this experiment was R&D (Research and Development). Teaching materials developed included syllabi, lesson plans, student’s book, student’s worksheets, and student assessment (knowledge). The study was conducted a limited trial in SMP Negeri 2 Kebomas, Gresik using one group pre-test and post-test design. feasibility of teaching materials was studied from the aspect of validity,  practicality and effectiveness. The results of reaserch showed feasibility study of the aspect of validity in terms of the results of the validation by experts and practitioners obtained average 89.06% with very good category and 96.87% have good readability. The feasibility study on the practicality aspect implementation showed that an average of 86.3% with very good category and is supported by the discovery activities of the students raised in learning. The feasibility of the effectiveness aspect of student learning results obtained realm attitudes and skills 100% complete and average domain knowledge is 3,2 to 100% of students increased learning outcomes as well as 93% of students give positive response to the discovery learning. It can be concluded that the discovery learning model learning device worthy of the aspect of validity, practicability and effectiveness and can improve student learning outcomes.

Keywords: Effectiveness, Learning Materials, Learning Outcomes,Ppracticability, Validity.

PENDAHULUAN 
Keseluruhan proses pendidikan di sekolah, pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama. Hal ini berarti bahwa keberhasilan proses pendidikan bergantung pada bagaimana  proses pembelajaran tersebut dapat berlangsung secara efektif (Putra 2013). Peran guru dalam menyampaikan pembelajaran di kelas tidak terlepas dari acuan kurikulum yang diberlakukan oleh pemerintah. Saat ini, kurikulum yang digunakan dalam berbagai tingkat pendidikan adalah Kurikulum 2013. Dalam Permendikbud No 058 tahun 2014 dijelaskan bahwa proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk semua jenjang pendidikan dasar dan menengah dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan saintifik (scientific approach). Pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis keilmuan memiliki lima pengalaman belajar yang mencakup kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan mengkomunikasikan.

Beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran di kelas dalam penerapan pendekatan saintifik pada Kurikulum 2013, salah satunya adalah Discovery Learning.  Discovery learning mengarahkan peserta didik untuk memahami konsep, arti dan hubungan melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan (Permendikbud, 2014). Discovery learning mengubah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif, pembelajaran teacher oriented ke student oriented, dan mengubah ekspositori siswa hanya menerima informasi dari guru ke modus discovery siswa menemukan informasi sendiri.

Salah satu materi dalam pembelajaran IPA yang dapat dilaksanakan dengan menggunakan model discovery learning adalah materi pemanasan global. Materi ini mengacu pada KD 3.10 yaitu mendeskripsikan tentang penyebab terjadinya pemanasan global dan dampaknya bagi ekosistem, dan KD 4.13 yaitu menyajikan data informasi tentang pemanasan global dan memberikan usulan penanggulangan masalah (Kemendikbud, 2013). Kompetensi dasar tersebut memuat materi yang dapat diperoleh siswa dengan cara menggali informasi melalui pembelajaran penemuan sehingga siswa dapat mendeskripsikan tentang peristiwa pemanasan global, penyebab, dampak dan upaya penanggulangannya.  
Untuk saat ini, Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang hangat-hangatnya diterapkan di sekolah di seluruh Indonesia. Maka diperlukan perangkat pembelajaran yang telah disesuaikan dengan pengembangan Kurikulum 2013 dalam prakteknya. Pengembangan perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru akan menentukan hasil belajar siswa. Hasil belajar dapat diketahui oleh guru melalui proses evaluasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA di SMP Negeri 2 Kebomas-Gresik, menyatakan bahwa penerapan Kurikulum 2013 baru dimulai sejak tahun pelajaran 2014/2015. Penerapan Kurikulum 2013 terkait model pembelajaran dan pendekatan serta penilaiannya masih dalam tahap penyesuaian dari aturan lama menuju perbaikan sesuai Kurikulum 2013. Dalam pembelajarannya, siswa masih difokuskan pada pembelajaran yang berpusat pada guru. Kegiatan praktikum hanya dilakukan di awal pembelajaran, dikarenakan semakin mendekati ujian kenaikan kelas waktu belajar siswa akan semakin sedikit sehingga perlu pemfokusan pada materi. Model discovery learning belum pernah diterapkan oleh guru. Pendekatan saintifik juga demikian, tidak secara keseluruhan elemen dalam pendekatan saintifik selalu dimunculkan dalam pembelajaran. Hal tersebut juga terkait dengan jenis materi yang disampaikan oleh guru yang akan memberikan dampak pada hasil belajar siswa. Guru-guru lain menyampaikan bahwa belum ada perangkat yang mendukung keberlakuan dari kurikulum 2013, apalagi dengan model pembelajaran discovery learning.

Berdasarkan angket yang disebar kepada 29 siswa, dapat diperoleh hasil bahwa pendekatan saintifik belum dimunculkan secara maksimal dalam pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan hasil angket siswa yang menyatakan 65,51% kegiatan mengamati dan 55,17% kegiatan menanya dilaksanakan kadang-kadang. Dapat diketahui munculnya anggapan kadang-kadang dalam hal ini menunjukkan bahwa memang kegiatan mengamati dan menanya pernah dimunculkan guru dalam pembelajaran, namun tidak selalu digunakan di awal setiap pembelajaran. Jika dikaitkan dengan skala rentang dapat dikategorikan dalam lima kali pembelajaran kegiatan mengamati dan menanya pernah disinggung sebanyak dua kali. Selain itu, 89% siswa mengatakan bahwa proses pengumpulan dan pengolahan data sudah dikenal oleh mereka namun belum memahami seperti apa prosesnya dalam pembelajaran, sebanyak 72,4% aktivitas menalar belum dilaksanakan, 55,17 penulisan laporan dilakukan secara kadang-kadang dan 58,62% laporan hanya dikumpulkan tanpa tindak lanjut. Meskipun terdapat kegiatan praktikum dalam pembelajaran, namun 51,72% siswa menyatakan kegiatan pembelajaran banyak dilakukan di kelas melalui penyampaian teori oleh guru.

Adanya pengkajian antar harapan tuntutan pendidikan berdasarkan Kurikulum 2013 dan fakta kendala yang dialami dalam prakteknya di lapangan memunculkan inisiatif untuk melakukan pengembangan perangkat melalui model pembelajaran discovery yang mengacu pada pendekatan saintifik pada materi pemanasan global. Keberhasilan pengembangan perangkat ini dapat ditunjukkan melalui ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini diwujudkan dalam pembuatan proposal penelitian berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA SMP melalui Model Discovery Learning pada Materi Pemanasan Global untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan model discovery learning. Pengembangan yang dilakukan pada penelitian ini mengacu pada metode R&D (Research and Development)  yang dikemukakan oleh Sugiyono (2013) yang terdiri dari tujuh tahapan, meliputi: potensi dan masalah, pengumpulan informasi, desain produk, validasi desain produk, revisi desain produk, uji coba produk dan revisi produk. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan akan dideskripsikan kelayakannya dari aspek validitas, kepraktisan dan keefektifan.
Sasaran penelitian ini adalah perangkat pembelajaran IPA SMP menggunakan model discovery learning. Perangkat pembelajaran ini diujicobakan secara terbatas pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Kebomas, Gresik sebanyak 16 siswa  yang dipilih secara heterogen. Tahap ujicoba produk menggunakan desain penelitian “one group pre-test and post test design”. 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur kelayakan dari aspek : (1) validitas berupa lembar validasi dan lembar keterbacaan; (2) kepraktisan berupa lembar pengamatan keterlaksanaan dan aktivitas siswa; (3) keefektifan berupa lembar evaluasi pengetahuan dan angket respons siswa. Teknik pengumpulan data dalam enelitian ini terdiri dari (1) metode validasi (2) metode observasi, (3) metode evaluasi dan (4) metode angket.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian pengembangan ini berupa perangkat pembelajaran IPA SMP menggunakan model discovery learning. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kelayakan pengembangan perangkat pembelajaran yang ditinjau dari aspek validitas, kepraktisan dan keefektifan. Hal ini sesuai dengan Nieveen (2003) tentang kriteria kualitas produk dapat ditinjau dari aspek validitas, kepraktisan dan keefektifan.  Pengembangan perangkat dikatakan layak jika memiliki nilai validitas lebih dari 75%, praktis dalam pelaksanaan pembelajaran dan efektif dalam memberikan hasil evaluasi serta respons positif dari siswa. 

Kelayakan dari aspek validitas ditinjau dari hasil validasi dari validator dan hasil keterbacaan siswa terhadap perangkat yang dikembangkan. Perangkat pembelajaran ditelaah oleh validator dan di revisi kemudian dilanjutkan dengan validasi oleh 2 dosen ahli dari jurusan biologi dan Pendidikan IPA FMIPA Universitas Negeri Surabaya serta 1 guru IPA SMP Negeri 2 Kebomas, Gresik menggunakan lembar validasi. Hasil validasi dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

	No.
	Perangkat Pembelajaran
	Persentase (%)
	Kriteria

	1.
	Silabus
	83
	Sangat Layak

	2.
	RPP
	91
	Sangat Layak

	3.
	Bahan Ajar
	90
	Sangat Layak

	4.
	LKS
	85
	Sangat Layak

	5.
	Soal Pengetahuan
	96,3
	Sangat Layak

	Rata-rata
	89,06
	Sangat Layak


 Berdasarkan data hasil validasi 2 pakar dan 1 praktisi diperoleh validitas silabus , RPP, bahan ajar, dan LKS, dan soal pengetahuan mendapatkan persentase rata-rata berturut-turut sebesar 83%, 91%, 91%, 85% dan 96,3% dengan kategori secara keseluruhan sangat layak. Selain hasil validitas bahan ajar dan LKS juga didukung dari hasil keterbacaan siswa. Menurut Konjo (2013) Bahan ajar siswa harus memenuhi kriteria penyajian salah satunya yaitu memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi. Hasil keterbacaan siswa ditinjau dari aspek tampilan, bahasa, ilustrasi/gambar dan munculnya informasi baru. Keterbacaan siswa dikatakan baik jika sebanyak lebih dari 75% siswa memiliki keterbacaan yang baik terhadap bahan ajar. Hasil keterbacaan bahan ajar yang diperoleh menunjukkan bahwa bahan ajar memiliki keterbacaan yang baik karena 100% siswa mendapatkan skor keterbacaan lebih dari 75. Sedangkan hasil validitas keterbacaan dari siswa sebesar 93,75% siswa memiliki skor keterbacaan lebih dari 75.

Kelayakan dari aspek kepraktisan ditinjau dari hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa selama pembelajaran discovery dilaksanakan. Lembar keterlaksanaan pembelajaran diisi dengan memberikan tanda ceklist (√) pada kolom penilaian keterlaksanaan pembelajaran pada setiap langkah kegiatan oleh dua orang pengamat. Penilaian skor pada lembar keterlaksanaan dengan rentang skor antara 0 sampai dengan 4 dengan kriteria terlaksana antara skor 1sampai dengan 4 dan skor 0 jika tidak terlaksana. Hasil keterlaksanaan pembelajaran discovery learning pada pertemuan I dan II dapat diamati pada grafik 1.

Grafik 1. Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran 

Keterlaksanaan pembelajaran discovery terlaksana dengan persentase keterlaksanaan pembelajaran mencapai skor rata-rata sebesar 82,29% dan 87,14%. Skor ini menunjukkan bahwa keterlaksanaan memiliki kriteria baik pada pertemuan 1 dan sangat baik pada pertemuan 2. Hasil keterlaksanaan dan kriteria yang diperoleh mengacu pada Riduwan (2012). Persentase keterlaksanaan tersebut juga memiliki tingkat kesesuaian yang cukup tinggi (Borich,1994) antar pengamat yakni 94,5% pada pertemuan 1 dan 99,1% pada pertemuan 2. 


Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran  discovery mendukung terlaksananya kegiatan pembelajaran dengan model discovery learning sesuai pada lampiran dokumentasi penelitian, seperti munculnya motivasi belajar diwal pembelajaran, mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengolah data, dan menyimpulkan. Meskipun secara keseluruhan aktivitas yang dominan adalah memperhatikan penjelasan guru/siswa lain, mengamati, mengumpulkan data dan mengolah data, tetapi aktivitas discovery telah ditunjukkan dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran juga tidak terlepas dari adanya aktivitas lain yang tidak mendukung pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan 4,68% dan 10,42% siswa melakukan kegiatan lain yang tidak mendukung pembelajaran. Kegiatan yang tidak mendukung pembelajaran dapat berupa diskusi sendiri dengan teman sejawat, bermain telepon selular dan tidak memperhatikan penjelasan/ tidak mengikuti jalannya pembelajaran. Faktor ini dapat teratasi dengan baik, dengan pengelolaan kelas dari guru dalam mengarahkan siswa kembali pada fokus belajar.
Kelayakan dari aspek keefektifan ditinjau dari hasil belajar dan respons siswa. Hasil belajar diamati melalui tiga aspek yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Penilaian sikap dan keterampilan siswa digunakan sebagai penilaian karakter dan keterampilan yang ingin dilatihkan guru dalam pembelajaran. Penilaian pengetahuan dapat digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan belajar siswa.  Penilaian secara keseluruhan dapat diamati pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penilaian Sikap
	Siswa 
	Predikat
	Kategori

	Siswa 1
	3
	Baik 

	Siswa 2
	3
	Baik 

	Siswa 3
	3
	Baik 

	Siswa 4
	3
	Baik 

	Siswa 5
	4
	Sangat Baik 

	Siswa 6
	4
	Sangat Baik 

	Siswa 7
	4
	Sangat Baik 

	Siswa 8
	4
	Sangat Baik 

	Siswa 9
	4
	Sangat Baik 

	Siswa 10
	4
	Sangat Baik 

	Siswa 11
	4
	Sangat Baik 

	Siswa 12
	3
	Baik 

	Siswa 13
	4
	Sangat Baik 

	Siswa 14
	4
	Sangat Baik 

	Siswa 15
	4
	Sangat Baik 

	Siswa 16
	4
	Sangat Baik 

	Rata-rata 
	3,6
	Sangat Baik


Secara keseluruhan sikap siswa dinyatakan tuntas. Dikarenakan nilai siswa minimal untuk mencapai ketuntasan adalah berpredikat baik. Terdapat 11 siswa berpredikat baik dan 5 siswa berpredikat sangat baik. 

Penilaian pengetahuan siswa menggunakan lembar soal pengetahuan pre-test dan post-test yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian. Soal mencakup ranah C2-C4 digunakan untuk mengukur tingkat peningkatan hasil belajar siswa. Lembar soal pre-test diberikan pada siswa sebelum materi diberikan untuk mengetahui tingkat pemahaman awal siswa. Kemudian diberikan materi menggunakan model discovery learning sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Setelah materi tersampaikan sepenuhnya, selanjutnya siswa diberikan soal post-test untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa setelah disampaikan materi. Hasil penilaian pengetahuan pre-test dan post-test siswa dapat diamati pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penilaian Pengetahuan

	Siswa
	Nilai Pre-tes
	Huruf
	Nilai Post-tes
	Huruf
	Kriteria Gain

	Siswa 1
	1,33
	D+
	3,42
	B+
	Sedang 

	Siswa 2
	1,33
	D+
	3,33
	B+
	Tinggi 

	Siswa 3
	2,17
	C
	3,83
	A-
	Tinggi 

	Siswa 4
	1,33
	D+
	3,33
	B+
	Tinggi 

	Siswa 5
	1,33
	D+
	3,33
	B+
	Tinggi 

	Siswa 6
	1,75
	C-
	3,42
	B+
	Tinggi 

	Siswa 7
	1,33
	D+
	2,67
	B-
	Sedang 

	Siswa 8
	1,58
	C-
	3,42
	B+
	Tinggi 

	Siswa 9
	1,67
	C-
	2,92
	B
	Sedang 

	Siswa 10
	1,58
	C-
	3,25
	B+
	Tinggi 

	Siswa 11
	1,5
	D+
	3
	B
	Sedang 

	Siswa 12
	1,5
	D+
	2,58
	B-
	Sedang 

	Siswa 13
	1,75
	C-
	2,92
	B-
	Sedang 

	Siswa 14
	2
	C
	3,58
	B+
	Tinggi 

	Siswa 15
	2,25
	C+
	3,5
	B+
	Tinggi 

	Siswa 16
	1,5
	D+
	2,83
	B-
	Sedang 

	Rata-rata
	1,62
	C-
	3,20
	B+
	Tinggi 


Ranah pengetahuan siswa diamati dari hasil pre-test dan post-test yang diperoleh siswa. Siswa dikatakan tuntas apabila mendapatkan skor sekurang-kurangnya 2,67 (Permendikbud, 2014).  Nilai pre-test siswa menunjukkan bahwa 100% siswa tidak tuntas dengan skor rata-rata 1,62 dengan predikat C-. Hal ini dikarenakan siswa belum mendapatkan materi pemanasan global sebelumnya. Sehingga pengetahuan awal siswa masih belum maksimal dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Hasil post-test menunjukkan sebanyak 93,75% siswa tuntas dengan rata-rata skor 3,2 dengan predikat B+. 
Dari 16 orang siswa terdapat 1 orang siswa yang tidak tuntas dengan skor 2,58. Sedangkan ranah sikap dan keterampilan dari siswa ini juga tuntas meskipun dengan predikat baik. Hal ini dapat dikarenakan faktor dari dalam dan dari luar diri siswa. Pada ranah sikap dan keterampilan penilaian dilakukan dengan pengamatan oleh pengamat kepada siswa, sedangkan untuk ranah pengetahuan siswa harus belajar secara mandiri dalam mengerjakan soal yang diberikan. Dari diri siswa dapat dikarenakan tingkat pemahaman siswa terkait materi yang lebih rendah jika dibandingkan dengan yang lain atau dari luar berupa peran pembelajaran dan lingkungan sekitar yang mempengaruhi cara pemahaman siswa terhadap materi. Meskipun demikian, siswa tersebut mengalami peningkatan dari nilai pre-test dan post-test dengan kriteria peningkatan sedang. Secara umum terdapat peningkatan antara hasil pre-test dan post-test siswa dengan peningkatan rata-rata 0,72 dengan predikat tinggi. Hal ini menunjukkan kelebihan dari penggunaan model discovery learning menurut Bruner (dalam Cahyo,2012) yaitu adanya suatu kenaikan dalam potensi intelektual dalam diri siswa. 

Penilaian keterampilan Hasil penelitian ini penilaian keterampilan dibagi menjadi dua yaitu keterampilan proses sains dan psikomotor siswa.  Ketuntasan  siswa apabila mencapai mencapai predikat baik (B). Hasil analisis penilaian keterampilan siswa dpat diamati pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Penilaian Keterampilan 

	Siswa
	Skor
	Modus
	Kat.

	
	
	
	

	
	
	
	

	Siswa 1
	3,42
	3
	Baik

	Siswa 2
	3,33
	3
	Baik

	Siswa 3
	3,58
	4
	Sangat Baik

	Siswa 4
	3,25
	3
	Baik

	Siswa 5
	3,5
	4
	Sangat Baik

	Siswa 6
	3,67
	4
	Sangat Baik

	Siswa 7
	3,33
	3
	Baik

	Siswa 8
	3,25
	3
	Baik

	Siswa 9
	3,58
	4
	Sangat Baik

	Siswa 10
	3,58
	4
	Sangat Baik

	Siswa 11
	3,75
	4
	Sangat Baik

	Siswa 12
	3,42
	3
	Baik

	Siswa 13
	3,58
	4
	Sangat Baik

	Siswa 14
	3,42
	3
	Baik

	Siswa 15
	3,5
	4
	Sangat Baik

	Siswa 16
	3,58
	4
	Sangat Baik

	Rata-rata
	3,5625
	Sangat Baik


Siswa dikatakan tuntas dalam penilaian keterampilan jika mendapatkan skor sekurang-kurangnya berpredikat baik (B). Berdasarkan hasil tabel tersebut menunjukkan bahwa 100% siswa tuntas dalam penilaian keterampilan. Hal ini didukung oleh  siswa mendapatkan predikat rata-rata sangat baik (SB).
Respons siswa diukur dengan menggunakan angket respons siswa yang terdiri dari 15 butir pertanyaan terkait pembelajaran discovery. Hasil respons siswa terhadap pembelajaran discovery menunjukkan hampir seluruh siswa yaitu 93% siswa memberikan respons positif terkait pembelajaran discovery. Hal ini ditunjukkan dari pengamatan kegiatan siswa selama kegiatan pembelajaran yang sangat antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian Azzahro (2014) dengan mengembangkan perangkat pembelajaran discovery mendapatkan 95,9% siswa memberikan respons positif. Rata-rata hasil respons terendah yang diperoleh adalah pernyataan tentang melatihkan komunikasi di depan kelas dengan persentase 81,25%. Hal ini disebabkan memang tidak semua kelompok mempresentasikan hasil, hanya terdapat dua kelompok yang mempresentasikan hasil di depan kelas. Dengan harapan ada kelompok lain yang dapat memberikan tanggapan terkait hasil kelompok presentasi. Namun memang siswa-siswi yang terlibat memiliki motivasi dalam berani komunikasi di depan umum yang cukup rendah, ditunjukkan dari untuk memancing siswa dalam menyampaikan pendapat maupun bertanya perlu diberlakukan sistem poin. Kelompok atau siswa yang aktif akan diberikan hadiah oleh sang guru.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dan hasil penelitian dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran IPA SMP melalui model discovery learning pada materi pemanasan global untuk meningkatkan hasil belajar siswa layak digunakan, telah dibuktikan dari hasil kelayakan aspek validitas, kepraktisan dan keefektifan.
Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang diajukan oleh penelitia adalah sebagai berikut :

1. Perlu diberikan waktu khusus untuk membahas istilah rumusan masalah, hipotesis, dan variabel sebelum melakukan eksperimen/percobaan.
2. Perangkat pembelajaran discovery yang dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk selanjutnya dapat dijadikan rujukan untuk melakukan penelitian penerapan di sekolah dan perangkat yang dikembangkan dapat menjadi acuan sebagai perangkat yang menerapkan Kurikulum 2013.
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